STUDI ANALISIS
PANDANGAN STEPHEN HAWKING
TENTANG BERAWALNYA SEMESTA
DALAM TINJAUAN ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu
Jurusan Tadris Pendidikan Fisika

Oleh :

FITRI KURNIATI
0046 0225

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN TADRIS MIPA FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



Dr. rer. nat. M. Farchani Rosyid
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Lamp : 5 eksemplar
Hal  : Skripsi Saudara
Fitri Kurniati

Kepada:
Yth. Dekan Fakultas
Tarbiyah
UIN Suanan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, memeriksa, memberikan petunjuk seperlunya, maka:
kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : FITRI KURNIATI

NIM : 00460225

Jurusan  : Tadris Pendidikan Fisika

Judul : STUDI ANALISIS PANDANGAN STEPHEN HAWKING
TENTANG BERAWALNYA SEMESTA DALAM
TINJAUAN ISLAM

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian syarat-syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Agama Islam dalam Tadris Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bersama ini kami ajukan skripsi saudara tersebut, dengan harapan dalam
waktu singkat dapat dimunaqosyahkan. Atas perhatiahnya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 16 Nopember 2005

Hormat Kami
Pc.m&aimbin!
b

7

Dr. rer. n . Farchani Rosyid
NIP: 132 092 929

il



Drs. Dwi Sabda Dwi Sabda Budi Prasetya, M. Si
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Lamp : 1 bendel skripsi
Hal : Skripsi Saudara
Fitri Kurniati

Kepada:
Yth. Dekan Fakultas
Tarbiyah
UIN Suanan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, memeriksa, memberikan petunjuk seperlunya, maka:
kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : FITRI KURNIATI

NIM : 00460225

Jurusan  : Tadris Pendidikan Fisika

Judul : STUDI ANALISIS PANDANGAN STEPHEN HAWKING
TENTANG BERAWALNYA SEMESTA DALAM
TINJAUAN ISLAM

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian syarat-syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Agama Islam dalam Tadris Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Selanjutnya kami mengharapkan agar skripsi ini disyahkan oleh Dewan
Sidang Munaqosyah.

Demikian Nota Dinas ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 13 Desember 2005

Hormat Kami,
Konsultan

Drs. Dwi Sabdo Budi Prasetya, M. Si
NIP: -

iil



DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS TARBIYAH

Jin. Laksda Adisucipto, Telp: 513056 Yogyakarta 55281

E-mail: ty-suka@yogya.wasantara .net.id

PENGESAHAN
Nomeor: IN/ I/ DT/ PP. 01. 1/ 650/ 05

Skripsi dengan judul: Studi Analisis Pandangan Stephen Hawking Tentang Berawalnya
Semesta Dalam Tinjauan Islam

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

FITRI KURNIATI
0046 0225

Telah dimunagosyahkan pada:
Hari :Kamis
Tanggal: 8 Desember 2005
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

—~H- -

Khamidinal. S. Si Drs.H.Sedva tosa. S.S. M.Pd
NIP. 150 301 492 NIP. 150249 226

Pembip;bi{lg Skripsi

Dr.rer.nalM,Farchani Rosyid
NIP. 132 092 929
Penguiji Penguji I
// Vi

W‘“‘J §/Yf’

Drs. Murtono, M. Si Drs. Dw1 Sabdo Dw1 Prasetya, M. Si
NIP. 150 299 966 NIP. —

Yogyakarta,20Desember 2005
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
KULTAS TARBIYAH-




MOTTO

g ~ ﬁT - s ? 9';’.» . # o 7 ™ "

51 o o Z 1~ . - -~ . - . @
= o (T PO
() o Al e 94 3

-~

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal” (QS Ali-
Imran: 190)
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“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Allah Tuhan kami tiadalah Engkau ciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa api
neraka” (QS Ali-Imran: 191)

' Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Mahkota, 1989, him. 117
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi 1ni
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
.[ o Ba b Be
| & Ta : t Te
& Sa s es dengan titik di atas
; C Jim i Je
T Ha h ha dengan titik di bawah
d Kha kh Ka--Ha
3 Dal d De
5 Zal z zet dengan titik di atas
B Ra r Er
J Zai z Zet
U Sin S es - -




| HurufArab | Nama | HurufLatin Nama
B Syin sy es — ye
o sad S, es dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
b ta L te dengan titik di bawah
L za z, zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
't ghain g ge
o fa i ef
K qaf q ki
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
9 nun n en
P wau w we
» ha h Ha
¢ hamzah ' Apostrof
ya’ y Ya




B. Vokal

a. Vokal Tunggal

[:Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama
== Fathah a A
- Kasrah 1 B
2 Dammah u U
b. Vokal Rangkap
| Tanda Nama Huruf Latin [ Nama
f
s+ | Fathah danya ai .! a-i
4+ - | Fathah dan wau au a-u
Contoh : P
;:.{ — kaifu o > haula
c. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L.%. | Fathah dan alif a a dengan garis di atas
u"/' Fathah dan ya a a dengan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
e < Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
36 - gals | — 113
J g &2 q
o _ PA RS —
) — rama Jev  — yaqulu

C. Ta’ Marbutah
a. Transliterasi Ta ' Marbufah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a ' Marbulah mati adalah “h”.
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c. Jika Ta' Marbulah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ”
(“al-“), dan bacaannya terpisah, maka Tu«' Marbulah tersebut

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: ., . »
- Ao 0~
J\.ajay\)w 9 —  raudatul atfal, atau raudah al-atfal

33}:13\«: W —  al-Madinatul Munawwarah, atau
o«
b al-Madinah al-Munawarah

iSdb —  Talhatuatau Talhah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

A
N

-

— pazzala

L™

(___ ‘{kl.

— al-birru

E. Kata Sandang “ | ”
Kata sandang “ J| ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “ - “, baik ketika bertemu dengan huruf gomariyah maupun

syamsiyah.
Contoh :
2
Zim
r..\.d\ —  al-qalamu

A

el — al-syamsu

F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :

LI S g 4 PN N _ -
ey Y aeoele 9y — Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

STUDI ANALISIS PANDANGAN STEPHEN HAWKIN G TENTANG

BERAWALNYA SEMESTA DALAM TINJAUAN ISLAM
Oleh: Fitri Kurniati

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan awal terjadinya jagat raya
menurut Stephen Hawking yang ditinjau dari Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan
studi kepustakaan (library research), yang bersifat deskriptif analitis dengan
menggunakan pendekatan histories-analitis. Pegumpulan data dilakukan dengan
mengambil data dari berbagai literatur; diantaranya buku, ensiklopedi jurnal dan
sumber lain yang dipandang ada relevansinya dengan bahan penelitian, yang
datanya disebut sebagai literature. Setelah menelaah data yang telah terkumpul
kemudian dilakukan analisis yang kemudian menghasilkan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Stephen Hawking
tentang berawalnya jagat raya, pada umumnya sesuai dengan hasil observasi para
ilmuwan yang diterima dewasa ini, karena Hawking melakukan penelitian
berdasarkan hasil observasi para ilmuwan sebelumnya, yang hasilnya telah
diterima, kemudian Hawking mengembangkannya dengan melakukan penelitian
dan menghasilkan beberapa teori yang dapat mendukung teori sebelumnya, salah
satunya adalah adanya singularitas pada saat Big Bang. Pandangan ini juga sesuai
dengan apa yang telah diterangkan dalam al-Qur’an sejak empat belas abad yang
lalu.

Kesesuaian antara temuan sains dengan apa yang telah diyakini dalam
agama Islam, yang kemudian dikemas dalam “Sains Islami” bukan berarti semata-
mata mencocokkan apa yang yang telah diungkap sains dengan apa yang tertera
dalam al-Qur'an, tetapi hal ini lebih merupakan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan yang mendekati kebenaran yang sejati, karena telah sesuai dengan
apa yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagai sumber segala ilmu.

Kata kunci: Alam Semesta, Big Bang, Islam, Stephen Hawking

xvi



BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia mengembangkan pengetahuannya untuk mengatasi kelangsungan
hidup. Manusia memikirkan hal-hal baru, karena hidup bukan sekedar untuk
kelangsungan hidup, namun lebih dari itu manusia mengembangkan kebudayaan,
memberi makna kepada kehidupan; manusia “memanusiakan” diri dalam
hidupnya; semua itu pada hakikatnya menyimpulkan bahwa manusia itu dalam
hidupnya mempunyai tujuan tertentu yang lebih tinggi dari sekedar kelangsungan
hidupnya. Inilah yang menyebabkan manusia mengembangkan pengetahuannya;
dan pengetahuan jugalah yang mendorong manusia menjadi makhluk yang
bersifat khas dimuka bumi ini."

Pertanyaan tentang bagaimana alam semesta berasal, ke mana bergeraknya,
dan bagaimana hukum-hukum alam mempertahankan keteraturan dan
keseimbangan selalu menjadi topik yang menarik. Para ilmuwan membahas
subyek ini dengan tiada henti dan telah menghasilkan beberapa teori. Teori yang
berlaku sampai abad ke-20 ialah bahwa alam semesta mempunyai ukuran yang
tidak terbatas, ada tanpa awal dan terus ada untuk selamanya. Menurut pandangan
ini -- yang disebut ‘model alam statis’ — alam semesta tidak mempunyai awal dan

akhir. Dengan mengacu pada filsafat alam matrealis, pandangan ini menolak

' Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu; Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1993), him. 40



adanya Pencipta dan sekaligus berpendapat bahwa alam semesta merupakan
sekumpulan zat yang konstan, stabil dan tidak berubah.’

Dalam alam semesta yang statis, pertanyaan apakah alam semesta sudah ada
untuk selama-lamanya atau telah diciptakan pada suatu waktu yang terhingga di
masa lampau, lebih merupakan masalah metafisika atau agama: orang harus
percaya bahwa tidak ada teori yang dapat menerangkan alam semesta.’

Pada tahun 1781 filsuf Immanuel Kant menulis sebuah karya monumental
yang sangat samar-samar, Kritik der reinen Vernunft (Kritik Mengenai Akal
Murni)*, yang menyimpulkan adanya alasan yang sama sahihnya baik untuk
percaya bahwa alam semesta mempunyai awal dan untuk percaya bahwa alam
semesta tidak mempunyai awal. Sebagaimana tercermin dari judulnya,
kesimpulannya di buat hanya berdasarkan pemikiran; dengan kata lain tidak
menyertakan pengamatan-pengamatan terhadap alam semesta.’

Pada tahun 1929, Edwin Hubble® melakukan sebuah observasi bahwa dari
sudut manapun kita melihat, setiap bintang akan bergerak menjauhi kita dengan
laju yang sebanding dengan jaraknya dari kita. Dengan kata lain, alam semesta itu

mengembang. Ini berarti bahwa pada awalnya semua benda bersama-sama berada

2 Matrealisme merupakan sistem pemikiran yang menganggap bahwa zat merupakan
suatu makhluk yang mutlak dan menolak segala keberadaan kecuali keberadaan zat itu sendiri,
(Harun Yahya, Mengenal Allah Lewat Akal, Membongkar Kesalahan faham Materialisme, Jakarta:
Robbani Press, 2003), hlm. 9

3 Stephen Hawking, Lubang Hitam dan Jagat Bayi, dan Esai-esai Lain, texj. Black Hole
and baby Universe, and Other Essays, oleh Alax Tri K (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 86

* Muhammaad Ashraf, Pembangunan Kembali Alam Pikiran Islam, terj: The
Reconstruction of Religion Thought in Islam, oleh Osman Raliby (Jakrata: Bulan Bintang, 1983)
hlm.36

> Stephen Hawking, Lubang Hitam dan....., him. 86

¢ Edwin Hubble (1889-1953) adalah seorang ahli astronomi Amerika, lahir di Missouri,
Kuliah di Chicago dan Oxford, bekerja di Observatory Mt. Wilson (David Cristal, The Cambridge
Ensyclopedia, New York: Cambridge University Press, 1991) him. 584



pada jarak yang sangat dekat. Dalam kenyataannya, tampak terdapat suatu masa
sekitar sepuluh atau dua puluh miliar tahun yang lalu ketika benda-benda tersebut
semuanya berada pada satu tempat. Ini dapat disimpulkan dari persamaan:
v=Hr
Dengan ¥ = kecepatan bintang terhadap kita
H = Konstanta Hubble (75 km/sec Mpc)
7 = posisi bintang terhadap kita.

Penemuan ini akhirnya membawa pertanyaan tentang asal mula alam
semesta ke dalam dunia sains. Observasi yang dilakukan Hubble menyatakan
bahwa ada suatu saat yang dinamakan Dentuman Besar (Big Bang)7. Jika terdapat
kejadian-kejadian lebih awal dari pada saat dentuman besar itu, maka kejadian-
kejadian itu tidak dapat mempengaruhi apa yang terjadi pada saat ini.

Menjelang awal tahun 1960-an, penemuan besar diawal abad ke-20 — teori
relativitas dan kuantum — telah mengubah pandangan kita tentang dunia subatom
dan semesta raya. Relativitas berarti bahwa ruang melengkung dan semesta
memiliki batas. Namun hanya belakangan ini saja teori relativitas dan kuantum
banyak diterapkan dalam berbagai detail tentang semesta, baik dalam skala

subatom atau galaksi. Gagasan ini berpengaruh pada berbagai eksperimen yang

7 Big Bang merupakan model hipotesa alam semesta yang menyatakan bahwa semua
materi dan energi terkumpul dalam ukuran yang sangat kecil dan pada kerapatan yang tak
terhingga kemudian meledak dalam suatu ledakan yang dahsyat (David Cristal, The Cambridge...,
hlm.138)

8 Stephen Hawking, Teori Segala Sesuatu; Asal-usul dan Kepunahan Alam Semesta,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.14



membentuk semesta, siapa yang bisa memahami tentang adanya lubang hitam,
suatu kawasan yang tak terlihat, dimana ruang dan waktu singuler (tidak ada).’
Menurut pengatahuan terkini dalam fisika modern, planet bumi kita yang
mengelilingi matahari, sebuah bintang berukuran sedang, terbentuk jutaan tahun
lalu dari debu-debu bintang. Gugus galaksi bintang-bintang tempat matahari kita
berada merupakan satu dari jutaan galaksi yang tersebar pada ruang-waktu yang
berkembang dari ledakan energi miliaran tahun lalu. Kosmos yang luas ini, yang
. menakjubkan baik dari keindahan maupun keluasannya, berawal dari ledakan
energi tiba-tiba dari suatu singularitas, yakni scbuah titik dengan kerapatan dan
gaya gravitasi yang tak berhingga yang meledak pada suatu Dentuman Besar. "
Teori Big Bang manunjukkan bahwa pada awalnya semua objek di alam
semesta merupakan satu, dan kemudian terpisah-pisah. Ial ini yang dinyatakan
dalam al-Qur’an pada empat belas abad yang lalu, ketika manusia masih memiliki
pengatahuan yang amat terbatas tentang alam semesta.

; ) . . - 2. St
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“ Dan apakah orang-orang yang kafir itu tidak mengetahui bahwa langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan scgala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?” (al-Anbiyaa’: 30)"

® Paul Strathern, Staphen Hawking dun Lubang Hitam, (Surabaya: Tkon Teralitera, 2004),

him. 25
' Keith Ward, Dan Tuhan Tidak Barmain Dadu (Arguman Bagi Keterciptaan Alam
Semasta), (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 39
. Departemen Agama RI, A-Qur 'an dan Terjemahnyu, (Surabaya: Mahkota, him. 499)



Seperti yang dinyatakan dalam ayat tersebut, apa saja isi alam semesta ini,
bahkan langit dan bumi yang belum tercipta, diciptakan dengan suatu Big Bang
dari suatu titik tunggal dan membentuk alam semesta yang ada sckarang ini
dengan saling memisahkan ;iiri. Jika kita bandingkan pernyataan itu dengan teori
Big Bang, kita mcngetallxui bahwa ayat itu sepenuhnya sesuai dengan (cori
tersebut. Akan tetapi, baru pada abad ke-20, Big Bang dikemukakan sebagai teori
ilmiah."

Ada bukti sangat kuat yang mendukung teori Big Bang. Mcluasnya alam
semesta merupakan salah satunya, dan bukti yang paling signitikan mengenai hal
ini adalah saling menjauhnya galaksi-galaksi dan benda langit. Untuk dapat
memahami dengan lebih baik, alam semesta bisa dibayangkan sebagai permukaan
balon yang digelembungkan. Seperti halnya permukaan-permukaan yang saling

. menjauﬁ ketika balon digelembungkan, begitu jugalah benda-benda angkasa yang
saling menjauh tatkala alam semesta meluas."

Dalam hal ini, ada rujukan ayat al-Qur’an yang relevan mengenai penciptaan

alam semesta:

o PEL R MEREP A

“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya

Kamilah yang meluaskannya’ (adz-Dzariyaat: 47)'*

2 Harun Yahya, Op, Cit., hlm. 15

" Donal Goldsmith, From The Black Hole to Infinite Universe, (San Fransisco: Holden-
Day, 1974) hlm. 192 lihat juga Robbin Kerrod. The Way The Universe Work, London: Darling
Kindersley Limited, 2002, him. 138

1 Departemen Agama R1, Op, Cit., hlm. 862
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Bila kita bandingkan ungkapan-ungkapan dalam ayat tersebut dengan bukiti
ilmiah, kita lihat ini sangal bersesuaian. Dan yang cukup menarik, temuan ini
belum ada sebelum abad ke-20."

Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk mengangkat permasalaban ini,
yang kemudian penulis rumuskan dalam sebuah judul: STUDI ANALISIS
PANDANGAN STEPHEN HAWKING TENTANG BERAWALNYA

SEMESTA DALAM TINJAUAN ISLAM

B. BATASAN MASALAH
Mengingat proses tejadinya alam scmesta yang selama 30-40 tahun
terakhir ini semakin hangat diperbincangkan, maka banyak bermunculan
ilmuwan yang mencoba mengungkapkan gagasan-gagasan dan penelitiannya.
Untuk lebih menspesifikasikan pembahasan dalam skripsi ini maka penulis
membatasi pembahasannya scbagai berikut:
1. Proses terjadinya alam semesta (awal semesta) menurut Stephen Hawking

2. Proses terjadinya alam semesta (awal semesta) menurut AL-Qur’an

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang akan diteliti dan dikaji adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana semesta berawal dalam pandangan Stephen Hawking?

2. Bagaimana semesta berawal dalam pandangan al-Qur’an?

' Harun Yahya, Op. Cit., hlm. 68



D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan utama yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan awal terjadinya semesta menurut Stephen Hawking
2. Untuk menjelaskan awal terjadinya semesta menurut al-Qur’an
3. Untuk menganalisis perbandingan tentang awal semesta menurut Stephen

Hawking dan awal semesta dalam tinjauan al-Qur’an

E. MANFAAT PENELITIAN
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Menambah khasanah pengetahuan tentang proses terjadinya alam semesta
2. Menambah keyzkinan kita kepada Sang Pencipta atas keajaiban yang
diciptakan-Nya
3. Menambah informasi kepada pembaca tentang sebagian kecil ilmu

pengetahuan dalam al-Qur’an

F. TELAAH PUSTAKA
Sebagaimana dikemukakan di atas, penelitian ini akan mengungkap
berawalnya semesta dalam pandangan Stephen Hawking dan awal semesta
dalam tinjauan Islam
Buku-buku yang dijadikan sumber utama adalah buku karya Stephen
Hawking sendiri, yaitu: 4 Brief History of Time; From The Big Bang To Black
Holes, The Theory of Everything, The Origin and Fate the Universe (Teori

Segala Sesuatu; Asal-usul dan Kepunahan Alam Semesta) dan Black Hole and



The Baby Universes and Other Essays (Lubang Hitam dan Jagat Bayi, dan
Essai-essai Lain).

Dalam buku A Brief History of Time; From The Big Bang To Black Holes,
Stephen Hawking membahas sifat dasar alam semesta yang menonjolkan
hukum-hukum yang mengatur gravitasi, karena gravitasilah yang membentuk
struktur skala besar jagat raya. Kemudian dalam bukunya The Theory of
Everything; The Origin and Fate the Universe, lawking menyampaikan
secara garis besar apa yang kita anggap scbagai sejarah alam semesta, dari
Dentuman Besar sampai Lubang Hitam yang kemudian mencoba menemukan
sebuah teori penyatuan yang memasukkan Meckanika Kuantum, gravitasi dan
seluruh interaksi fisika. Dan bila itu didapatkan kita akan benar-benar
memahami alam senlesfa dan posisi kita di dalamnya.

Kemudian dalam Ibuku Black Hole and The Baby Universes and Other
Essays (Lubang Hitam dan Jagat Bayi, dan Essai-essai Lain), yamg merupkan
sekumpulan karangan lepas yang ditulis selama rentang waktu 1976~ 1992,
dari autobiografi sampai falsafah-falsafah sains yang digunakannya untuk
mengungkapkan kegairahannya pada sains dan alam semesta.

Dalam bukunya Stephen Hawking: Quest for a Theory of the Universe
(Stephen Hawking; Pencarian Teori Segala Sesuatu), Kitly Ferguson
menyajikan biografi Stepen Hawking dengan berusaha memahami perjuangan
Hawking sebagai seorang yang lumpuh, sekaligus perannya sebagai seorang
suami dan ayah, serta pencarian Teori Segala Sesuatu-nya; dalam God,

Chance and Necessity (Dan Tuhan Tidak Pernah Bermain Dadu. Argumen



Bagi Keterciptaan Alam Semesta), Keit Ward menyajikan perdebatan antara
theisme dan materialisme. Kemudian dalam buku Hawking and Black Holes
(The Big Idea Series), Paul Strathren memaparkan tentang kehidupan dan
karya Stephen Hawking.

Selain itu penulis juga menggunakan buku-buku yang membahas awal
terjadinya alam semesta dari sudut pandang Islam, diantaranya: Mengenal
Allah Lewat Akal; Membongkar Kesalahan Faham Materialisme  karya
Cendekiawan muslim terkenal, Harun Yahya yang mengungkapkan
tumbangnya anggapan paham materialisme tentang filsafat materialisme yang
mereka banggakan selama berabad-abad. Meclalui The Holy Qur’an and The
Science of Nature, Meh&i Golsani membahas filsafat sains dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an dan llmu Pengetahuan Kealaman, karya Achmad Baiquni juga
mengungkapkan keterkaitan ilmu pengetahuan kealaman yang tidak lepas dari
al-Qur’an. Dalam bukunya ini Baiquni banyak membahas hal-hal yang
berkaitan degan fenomena alam yang dibahas dengan sangat menarik,
termasuk tentang proses terjadinya alam semesta dalam al-Qur’an. Penulis
juga menggunakan buku susunan Sirajudin Zar, Proses Penciptaan Alam
Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Qur un, yang menyajikan ayat-ayat al-
Qur’an yang berkenaan dengan penciptaan alam.

Selain buku-buku tersebut diatas, masih banyak lagi buku yang dijadikan

penunjang oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini.
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G. KERANGKA TEORITIK

Masalah awal atau asal-usul alam semesta sedikit mirip dengan persoalan
lama: mana yang lebih dahulu, ayam atau telur? Dalam bentuk lain, persoalan
itu bisa menjadi: kalau ada sesuatu yang menciptakan alam semesta, lalu siapa
yang menciptakan? Atau, mungkinkah alam semesta sudah ada untuk selama-
lamanya dan tidak perlu diciptakan? Sampai sekarang para ilmuwan dengan
diam-diam menghindari pertanyaan semacam itu, dan untuk menghibur diri
mengatakan bahwa itu masalah metafisika atau agama, bukan masalah sains.
Namun dalam beberapa tahun terakhir, muncul gagasan bahwa hukuh-hukum
sains mungkin berlaku, bahkan pada kondisi awal alam semesta. Dalam hal itu
alam semesta dianggap mandiri (self-coniained) dan ditentukan sepenuhnya
oleh hukum-hukum sains.

Debat tentang apakah alam semesta mempunyaia awal dan bagaimana cara
lahirnya sudah berlangsung sejak manusia mencatat sejarahnya. Pada dasarnya
dalam hal ini ada dua aliran pemikiran. Kalangan penganut tradisi-tradisi serta
agama-agama lama percaya bahwa alam semesta diciptakan dalam waktu yang
belum terlalu lama.'® Di pihak lain ada orang-orang, seperti filsuf Yunani,
Aristoteles, yang tidak menyukai gagasan bahwa alam semesta mempunyai

awal, karena jika demikian alam semesta menyangkut campur tangan dewa-

'6 Pada abad ketujuh belas Uskup Ussher memperhitungkan bahwa alam acmesta
diciptakan pada tahun 4004SM, sebuah angka yang diperolehnya dari menjumlahkan usia wokoh-
tokoh dalam Perjanjian Lama. Sedangkan St Agustinus menerima baik suatu tanggal Kir-kira
tahun 5000 SM sebagai penciptaan alam semesia menurut kitab Genesis. Yang menarik tahun ini
tidak terlalu jauh setelah berakhirnya zaman es terakhir, sekitar 1000 SM, kriika peradaban benar-
benar dimulai, menurut pendapat para arkeolog,
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dewi. Maka mereka lebih suka percaya bahwa alam semesta telah ada dan

akan ada untuk selama-lamanya.'’

Al-Qur’an menunjukkan proses dasar pembentukan alam semesta dan

komposisi planet dalam jagat raya sebagai hasilnya.'®

5 >3 5 93512 AL j|§$' s 4

“ Kemudian Dia menuju kepada penciptaan lamgit, dan langit yang masih
merupakan asap, kemudian Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:
daatanglah menurut perintah-Ku dengan senang hati atau terpaksa,
keduanya menjawab kami akan datang dengan senang hati” (QS

Fushilat: 11)"
Al-Qur’an juga menunjukkan beberapa ayat kepada kita tentang
keseluruhan proses penciptaan dan perjalanan kejadian-kejadian di alam

semesta mengikuti suatu perhitungan dan ukuran yang sesuai:>

P -
N SR ,f..l*- ,9‘,"_'
(D) bty yailly g

Matahari dan bulan mengikuti suatu perhitungan (QS Ar-Rabman: 5)*'

€D bl el 5b33 exd 3620l

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan) (QS Ar-Rahman: 7)*

'” Disajikan dalam ceramah Stephen Hawking pada konferensi Tiga Ratus Tahun
Garvitasi’ di Cambridge, Juni 1987, untuk memperingati tiga ratus tahun penerbitan Principia
Newton ( Stepehn Hawking, Lubang Hitam dan...him.84-85), Lihat juga Stephen Hawking dalam

A Brief History...hlm, 8-9
¥ Afzalur Rahman, Al-Qur’an sumber llmu pengetahuan, ( Jakurta: Bina Aksara, 1980),

him. 48
' Departemen agama, Al-Qur’an dun...., him. 774
% Mahdi Ghilsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur 'an, (bandung: Mizan, 1990), him, 81

2 Departemen Agama, Al-Qur'an dan.. . him. 885
2 Ibid



Gambaran moderen alam semesta baru diperoleh pada tahun 1929, ketika
astronom Amerika Edwin Hubble menemukan bahwa Bimasakti bukan
merupakan satu-satunya galaksi, tetapi masih ada galaksi-galaksi lain. Setelah
itu Hubble mengadakan penelitian dengan mendaftar jarak dan mengamati
spektranya, dan menemukan bahwa kebanyakan galaksi tampak bergeseran
merah: hampir semuanya bergerak menjauhi kita (pengamat). Itu berarti jarak
antar galaksi terus bertambah; yang berarti pula jagat raya memuai.”

Al-Qur’an juga menunjukkan keajaiban yang merupakan salah satu dari
temuan astronomi terbaru. Al-Qur’an memberi tahu kita bahwa alam semesta
berekspansi (meluas):

&b U5 il g s 2
“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan Kami, dan sesungguhnya

Kamilah yang meluaskannya” (adz-Dzariyaat: 47y%

Apabila kita ingin membandingkan konsepsi fisika tentang penciptaan
alam semesta dengan ajaran al-Qur’an, kita dapat memeriksa apa yang

dinyatakan dalam surat al-Anbiya’ ayat 30:

o -

i oLt .,-..wp.,f.:‘v P 1.
|—:,f{-,’.*.- L"E.’:} L:Kwsylsg'nwiol |j")_jfu_se_”:)._$ra¢_tjf
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“Dan tidakkah orang-orang kafir itu mengetahui bahwa langit (ruang alam) dan
bumi (materi alum) itu dahulu merupakan suatu yang padu, kemudian Kami

pisahkan keduanya. Dan dari air Kami jadikansegala sesuatu yang hidup, maka

mengapakah mereka tiada juga beriman?” (al-Anbiya’: 30)%

# Stephen Hawking, A Brief....hlm. 38-42
> Ibid, him. 862
¥ Departemen Agama R, Op, Ci.t, him. 499
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Keterpaduan ruang dan materi seperti dinyatakan dalam ayat tersebut
hanya dapat di pahami jika keduanya berada di satu titik; singularitas fisis
yang merupakan volume yang berisi seluruh materi. Sedangkan pemisahan
mereka terjadi dalam suatu ledakan dahsyat atau dentuman besar yang
melemparkan materi ke seluruh penjuru ruang alam yang berkembang dengan
sangat cepat sehingga tercipta universum yang berekspansi,*®

Persamaan-persamaaan relativitas umum, yang menentukan bagaimana
alam semesta berkembang dalam waktu, terlalu rumit untuk dipecahkan secara
mendetail. Sehingga apa yang dilakukan Friedmann®’, sebagai alternatif,
adalah mambuat dua asumsi sederhana tentang alam semesta: pertama, bahwa
alam semesta terlihat idenatik dalam arah manapun kita mengamatinya, dan
kedua, hal ini juga akan benar jika kita mengamati alam semesta dari berabgai
tampat. Dengan dasar-dasar yang ada pada relativitas umum dan dua asumsi
ini, Friedmann mengaharapkan alam semesta akan menjadi statis. Pada
kenyataannya pada tahun 1922, beberapa tahun sebelum penemuan Edwin
Hubble, Friedmann memprediksi secara tepat apa yang ditemukan Hubble.?®

Pemecahan dari pengandaian Friedmann mempunyai arti bahwa pada
suatu waktu dimasa lalu (antara sepulub dan dua puluh miliar tahun yang lalu)
jarak antara galaksi pastilah nol. Pada waktu itu, pristiwa yang disebut

dentuman besar (Big Bang), rapatan jagal raya tak terhungga besarnya, dan

% Ahmad Baiquni, 4/-Qur’an llmu Pengetahuan dan Tekhnologi, (Yogyakarta: Dana

Bhakti Prima Yasa, 2001), hlm. {5

?" Friedmann adalah seorang fisikawan Rusia yang menerima teori Einstein apa adanya

tanpa tetapan kosmologi, dan telah meramalkan apa yang dibuktikan oleh Hubble: pemuaian jagat
raya (Stephen Hawking, 4 Brief History of Time; From The Big Bang to Black Holes, New York:
Bantam Books, 1989, him, 42 )

% Stephen Hawking, Teori Segalu.... Hhn. 22
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demikian pula kelengkungan ruang-waktu juga tak terhingga. Karena
sebenarnya matemetika tidak dapat menangani bilangan tak terhingga, ini
berarti teori umum relativitas (pemecahan Iriedmann didasarkan pada tcori
ini) meramalkan adanya suatu titik dalam jagat raya tempat teori itu sendiri
runtuh. Titik semacam itu merupakan suatu contoh dari apa yang disebut para
pakar matemetika sebagai singularitas.

Semua teori sains dirumuskan dengan pengandaian bahwa ruang-waktu itu
lancar dan hampir datar. Jadi teori-teori ini akan runtuh pada singularitas Big
Bang, dimana kelengkungan ruang-waktu tak terhingga. Ini berati bahwa
seandaianya ada peristiwa sebelum Big Bang, peristiwa ini tidak akan dapat
digunakan untuk menetapkan apa yang akan terjadi setelah itw.?

Sebenarnya Big Bang tidaklah sesederhana itu. Alam semesta mulai
mengembang dalam rangkaian sangat teratur dengan sekelompok konstanta
dan hukum matematis yang mengatur perkembangan berikutnya menjadi alam
semesta yang kita lihat sekarang. Didalamnya sudah ada rangkaian bukum-
hukum kuantum yang éangat kompleks, yang mengatur berbagai kemungkinan
interaksi partikel-partikel elementer, dan alam semesta dibentuk oleh hukum-
hukum tersebut. Terdapat kemungkinan untuk mencapai “teori segala sesuatu”
(theory of everything), yang merupakan hukum-hukum umum yang mencakup
seluruh proses fisis. Namun seandainya memang mungkin, maka hukum itu
akan mencakup ratusan hukum iurunannya, mengatur gerakan zarah elementer

yang mungkin ada dipelbagai tahapan dalam perkembangan kosmos.

? Stephen Hawking, A Brief .... Him.50



Hukum-hukum itu meliputi seluruh kemungkinan dalam seluruh
partikularitasnya yang sangat komplcks. Maka tidak layak jika menyebut
serangkaian hukum yang sangat kaya dan terpadu sabagai “fakta sederhana”.
Dan dikatakan bahwa hukum itu benar-benar ada pada titik awal wakiu
semesta, maka seseorang akan mendapat hipotesis yang sama rumitnya bahwa
hukum-hukum itu mengada dalam waktu, namun seluruhnya terpadu secara
menakjubkan untuk nienghasilkan alam semesta yang koheren.* Betapapun
sederhananya keberadaan alam semesta pada titik awal, seperti yang diduga
orang, tak pelak lagi semesta dewasa ini mencakup entitas-entitas yang luar

biasa kaya dan kompleks.”

H. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah stralegi umum  yang dianut  dalam
pemgumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan
yang dihadapi®® Dalam setiap penulisan karya ilmiah, menggunakan
metode-metode yang dapat memberikan penjeclasan yang mudah dipahami.

Adapun metode yang diperlukan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian literaturce (library research).

maka untuk memperoleh literature yang dibutubkan, penulis mengambi! dari

3 Hukum-hukum itu merupakan ide dasar pembentuk sistem yang saling mengandaikan,
sehingga jika hukum-hukum itu dilepaskan hubungannya satu dari yang lain, tidak mempunyai
makna, (Riswanto, Sistem-sistem Metafisika Barat Dari Aristoteles Sampai Derrida, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998, hlm, 149)

31 Keith Ward, Dan Tuhan ..., him. 43

2 Donal Ary, dkk, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, terj: Introduction to research
in Education oleh Arief Furchan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) hlm. 50
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berbagai literatur yang erat kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, yang
berupa buku-buku,. artikel, essay, ensiklopedia, yang dipandang ada
relevansinya dengan bahan penelitian.
2. Sifat Penelitian
Sifat penyusunan dalam skripsi ini adalah deskriptif analitis, yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, menyajikan data.
menganalisis dan menginterpretasikannya.
3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan histories-analitis. Metode
histories yaitu penyelidikan yang kritis terhadap keadaan, perkembangan
serta pengalaman masa lampau den menimbang sccara cukup teliti dan
hati-hati tentang bukti validitas dan sumber sejarah serta interpretasi dari
sumber-sumber keterangan tersebut. 33 Sedangkan analitis menurut katsoff
adalah penulisan secara konseptual terhadap makna istilah untuk menyebut
suatu fakta yang Kita gunakan ke dalam bagian-bagian untuk memperoleh
suatu makna yang dikandung di dalam istilah tersebut.**
4, Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis mengambil
data-data dari berbagai literatur yang erat kaitannya dengan pembahasan

skripsi ini, yaitu dengan mengumpulkan data dari buku-buku, artikel, éssay,

3 Muh Nazir, Metode Penelitian, (Jakrata: Ghalian Indonesia, 1985), him. 55
** Ymam Barnadip, Filsafat Pendidikan Islam: System dan Metode, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1994), him. 89
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ensiklopedia, yang dipandang ada relevansinya dengan bahan penelitian,
datanya disebut literature.>

Adapun yang menjadi literature utamanya adalah 4 Brief History of
Time, The Theory of Everything; The Origin and Fate the Universe (Teorn
Segala Sesuatu; Asal-usul dan Kepunahan Alam Semesta), Black Hole und
The Baby Universes and Other Essays (Lubang Hitam dan Jagat Bayi, dan
Essai-essai Lain) karya Stephen Hawking, Stephen Hawking dan Lubang
Hitam (Black Hole) karya Paul Strathern, Mengenal Allah Lewat Akal;
Membngkar Kesalahan Faham Materialisme karya Harun Yahya, Al-Qur'an
dan Illmu Pengetahuan Kealuman karya Achmad Baiquni dan Konsep
Penciptaan Alam Dalam Pemikiran Islam, Sains dan Al-Qur'an, karya
Sirajudin Zar

Sedangkan data sekunder adalah literatur lainnya yang dapat dijadikan
penunjang untuk mempertajam analisa.

5. Metode Analisis Data

Proses analisa data dimulai dengan meunclaah scluruh data yang
tersedia dari berbagai literature, kemudian mereduksi, yang dilakukan
dengan membuat abstraksi.*

Langkah berikutnya adalah melakukan penafsiran data dalam

mengolah hasil sementara menjadi substansi dengan menggunakan beberiapa

% Komarudi Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik, ( Jakarta:
Paramadina, 1996), him73

% Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman masalah-masalah yang inti, proses
dan pernyataan-pemyataan di dalamnya harus terjaga agar tetap konsisten.
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metode tertentu.”’. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode deskriptif, yaitu metode pembahasan yang digunakan untuk
memberikan gambaran terhadap data- data yang dikumpulkan yang
selanjutnya diperlukan kajian beberapa study komparatif.*®  Setelah
mendeskripsikan data yang diperoleh kemudian digunakan metode
komparatif untuk menganalisis data lebih lanjut, yakni dengan
membandingkan karya dengan karya-karya yang lain untuk mencari
persamaan ataupun perbedaan data-data atau pendapat untuk kemudian

diambil kesimpulan.39

37 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1996), him.74

3% Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung :
Tarsito, 1982) hal. 139.

3 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta : Kanisius,1992) hal.71.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dart pembahasan yang tclah penulis sampaikan pada bab-bab

terdahulu maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil observasi para ilmuwan kealaman menunjukkan bahwa alam
semesta diciptakan dari ketiadaan (ex nihilo), tidak ada ruang dan
waktu, tidak ada energi dan materi. Karena goncangan kevakuman
melahirkan singularitas yang kemudian meledak dakam ledakan yang
sangat dahsyat yang disebut Big Bang. Ketika terjadi ledakan itu ruang
dan waktu mengembang ke segala arah dengan kekuatan yang dahsyat
energi dan meteri menyertainya dengan suhu dan kerapatan yang
sangat tinggi, pada masa itu alam semesta terdorong membesar dengan
kecepatan yang luar biasa, yang memperlihatkan gejala  inflasi,
Kemudian alam semesta mengalami pendinginan, schingga suhunya
naik kembali, yang kemudian akan muncul alam-alam lain beserta
hukumnya masing-masing. Setelah inflasi alam semesta mengalami
ekspansi seperti yang dapat dilihat hingga saat ini.

Al-Qur'an menjelaskan proses pwnciptaan alam semesta dengan
menjalaskan bahwa Allah menciptakan sesuatu yang padu , kemudian
memisahkannya dan terjadilah ruang alam (al-sama’) dan materi (al-
ardh) beserta alam-alam lainnya, yang kemudian memuai. Al-Qur’an

secara eksplisit membagi proses penciptaan alam semesta dengan
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah penulis sampatkan pada bab-bab

terdahulu maka penulis dapat memberikan kesim pulan sebagai berikut:

L.

o

Hasil observasi para ilmuwan kealaman, termasuk Stephen Hawking
menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan dari ketiadaan (ex
nihilo), tidak ada ruang dan waktu, tidak ada energt dan materi. Karcna
goncangan kevakuman melahirkan = singularitas vang kemudian
meledak dakam ledakan yang sangat dahsyat yang disebut Big Bang.
Ketika terjadi ledakan itu ruang dan waktu mengembang ke segala
arah dengan kekuatan yang dahsyat cnergi dan meteri menyertainya
dengan suhu dan kerapatan yang sangat tinggi, pada masa itu alam
semesta terdorong membesar dengan kecepatan vang luar biasa, yang
memperlihatkan gejala inflasi. Kemudian alam semesta mengalami
pendinginan, sehingga suhunya naik kembali, yang kemudian akan
muncul alam-alam lain beserta hukumnya masing-masing. Setelah
inflasi alam semesta mengalami ckspansi seperti vang dapat dilihat
hingga saat inj.-

Al-Qur’an menjelaskan proses pwnciptaan alam semesta dengan
menjalaskan béhwa Allah menciptakan sesuatu yang padu , kemudian
memisahkannya dan terjadilah ruang alam (al-sama’) dan materi (al-

ardh) beserta alam-alam lainnya, vang kemudian memuai. Al-Quran
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secara eksplisit membagi proses penciptaan alam semesta dengan
enam tahapan Iatau periode: dua pericde penciptaan materi dan empat
periode penciptaan gava-gaya yang ada di alam semesta Al-Qurran
juga menyebutkan dala penciptaan alam dilengkapt dengan hokum-
hukumnya (sunatullah) yang tidak mengalami  perubahan dan
penyimpangan.

Dari pembahasan dalam skripsi ini, Konscp penciptaan alam semesta
yang dihasilakn oleh sains tidak bertentangan dengan apa yang
disebutkan dalam al-Qur’an. Keberhasilan sains tersebut tidak terlepas
dari adaya hokum alam ciptaan Allah tanpa mengalami perubahan dan
penyimpangan yang discbutkan dalam al-Qur’an, Keniscayaan hokum
alam yang disebut al-Quran denga sunatullah, dapat diketahui sains

dengan menelitinya secara berulang-ulang.

B. SARAN

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah penuliis uraikan di

depan, maka penulis mengemukakan beberapa saran:

l.

Mengkaji sains dari sudut pandang Islam, bukan berarti ‘memaksa’
untuk mendapatkan hasil bahwa apa yang ditemukan sains ternyata
telah  dinyatakan dalam  al-Qur'an  jauh  scbelum  saina dapat
mengungkapnya. Agama dan Ilmu Pengetahuan (sains) saling
melengkapi. Peran masing-masing tidak dapat digantikan yang lain.
Maka untuk bisa memahami agam kita perlu sains, begitu juge

sebalinya.
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2. Al-Qur’an adalah sumber ilmu pengetahuan . melalui al-Qur’an, Allah
telah menerangkan banyak hal, maskipun hanya secara garis besar.
Berangkat dari situ, manusia diharapkan dapat mengkaji lcbih
terperinci dengan menggunakan akal fikiran yang telah dimilikinya,
dengan harapan dapat menambah tingkat keimanan, tidak lantas
menjadi bangga dan lupa diri. Kerena sikap yang demikian akan dapat
mengantarkan kita kepada kemusyrikan, yang tidak lagi mengakui

- bahwa Allah Kuasa Atas Segala Sesuatu.
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